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ABSTRAK 
Kemampuan literasi yang baik memungkinkan seseorang 
untuk memahami, menganalisis, dan menggunakan 
informasi secara efektif. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) ini dilaksanakan dengan fokus terhadap 
peningkatan mutu pendidikan terlebih di bidang literasi. 
Kegiatan ini juga memberikan pengalaman yang 
berkaitan dengan pendidikan bagi mahasiswa lintas 
jurusan. Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan 
kualitas literasi yang rendah pada siswa sekolah. 
Kolaborasi antara pemerintah, mahasiswa, pihak 
kampus, dan para guru di sekolah ini diarahkan secara 
khusus kepada sekolah sasaran dan seluruh siswa. 
Metode pengabdian dilakukan  dengan  survey, 
pendampingan, pembelajaran, dan evaluasi.. Rencana 
Aksi Kolaborasi yang dilaksanakan dan dijalankan 
memberi terobosan dan semangat baru bagi peningkatan 
minat baca dan motivasi belajar siswa. 
 
ABSTRACT  
Good literacy skills enable a person to understand, 
analyze and use information effectively. The 
implementation of this Community Service Program 
(KKN) is carried out with a focus on improving the quality 
of education, especially in the field of literacy. This activity 
also provides experience related to education for students 
across majors. The purpose of this service is to improve 
the low quality of literacy in school students. The 
collaboration between the government, students, the 
campus, and teachers in this school is directed specifically 
to the target school and all students. The service method 
is carried out by survey, socialization, mentoring, learning, 
and evaluation. The implemented and executed 
Collaboration Action Plan provides a breakthrough and 
new enthusiasm for increasing students' interest in 
reading and motivation to learn. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memegang peran penting di dalam kehidupan manusia. Literasi 
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan sepanjang perjalanan seseorang. Literasi yang kokoh 
memberikan pondasi yang kuat bagi perkembangan pribadi, pendidikan, dan 
partisipasi aktif dalam Masyarakat (Widiyono et al, 2021). Peningkatan literasi di 
Indonesia merupakan tantangan yang penting untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan mengembangkan potensi masyarakat.  

Membaca bukan hanya keterampilan, tetapi juga alat yang kuat untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, membuka peluang, dan memberikan pondasi bagi 
kemajuan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Melalui membaca, siswa 
akan mampu untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan, dan pengembangan imajinasi dan kreativitas. Dengan 
keterampilan literasi yang baik, seseorang dapat membuat keputusan yang lebih baik 
dan mengatasi berbagai tantangan kehidupan (Sandriani et.al, 2023). Secara 
keseluruhan, literasi berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup. 

Tingkat literasi di Indonesia masih rendah, terutama di kalangan remaja. Oleh 
karena itu, penting bagi siswa SMP untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka. 
Menurut sebuah jurnal yang relevan, literasi perlu ditanamkan pada siswa SMP 
dengan memperhatikan kemampuan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis 
agar terampil berbahasa (Yuliana et al, 2020). Hal ini terlihat dari rangking Indonesia 
yang menempati peringkat terbawah dalam kemampuan literasi (Utami, 2021). Oleh 
karena itu perlu adanya metode peningkatan yang intensif dalam menambah minat 
baca di usia remaja, utamanya, di tataran SMP. 

Beberapa kendala minat literasi di Indonesia pada kegiatan belajar mengajar di 
sekolah yang sring dihadapi oleh pelajar adalah keterbatasan metode dan 
keterbatasan sumber belajar (Mumayizah et al, 2023). Kendala lainnya juga 
diungkapkan oleh Gustavia (2023) yaitu fasilitas kurang memadai, kurangnya 
dukungan dari orang tua, dan masalah geografis. Dapat disimpulkan bahwa kendala 
minat literasi yang dihadapi oleh siswa-siswa di Indonesia paling sering dihadapi 
adalah masalah eksternal dari siswa daripada internal.  

Dengan memperkuat literasi, Indonesia dapat mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan mengurangi 
kesenjangan pendidikan. Oleh karena itu, dalam pengabdian, salah satu langkah awal 
yang dilakukan adalah menjalankan literasi intensif dengan menerapkan giat 
membaca setiap hari guna memantik semangat baca pada siswa. Kegiatan ini 
dilaksanakan rutin yang didampingi oleh guru berjalan dengan baik.  

Model pembelajaran berbasis literasi adalah suatu model pembelajaran yang 
dirancang untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa melalui penggunaan 
berbagai metode dan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Model ini 
bertujuan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk membaca dan menulis 
(Zusnita & Badriyah, 2021). Dalam model pembelajaran ini, guru berperan sebagai 
fasilitator dan siswa menjadi aktor utama dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca, menulis, berbicara, 
dan mendengarkan secara efektif dan kreatif. Tujuan dari program pengabdian ini 
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adalah meningkatkan kemampuan dan minat literasi siswa di SMPN Satu Atap 8 
Palangka Raya. 

METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMPN Satu Atap 8 Palangka Raya 

dilakukan melalui survey, pendampingan, pembelajarn, dan evaluasi. Berikut 
merupakan penjelasan prosedur: 

 
1.1. Tahap Survei 

Survey dilakukan secara bertahap sebanyak 2 kali, meliputi teknik 
wawancara dan observasi. Teknik wawancara dikerahkan kepada tenaga 
pendidik, siswa, dan masyarakat sekitar. Teknik observasi dilaksanakan pada 
saat melakukan survey awal di lokasi pengabdian. Sedangkan teknik wawancara 
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September. Tahap surbei dilakukan 
untuk memahami karakter sekolah dan suasana belajar mengajar di sekolah, 
selain itu membantu dalam memahami karakteristik kemampuan literasi siswa 
(Ulfa & Athena, 2023). 

1.2. Tahap Pendampingan 
Pendampingan dilakukan dengan penerapan Rencana Aksi Kolaborasi 

atau Program Kerja yang telah disetujui bersama pihak sekolah. Dalam hal ini baik 
pihak guru maupun mahasiswa melakukan kegiatan yang memberikan timbal 
balik. tahap pendampingan dalam peningkatan minat literasi dan keterampilan 
literasi digunakan untuk memberikan bimbingan, bantuan, dan dukungan kepada 
siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi mereka. Pendampingan dapat 
dilakukan oleh guru, orang tua, atau relawan literasi, dan dapat berupa kegiatan 
membaca bersama, diskusi, tanya jawab, atau pemberian umpan balik 
(Hendriyanto, 2022).  

1.3. Tahap Pembelajaran 
Dalam tahap pembelajaran, guru dan siswa terlibat dalam peranan aktif. 

Selain itu, melalui pengabdian, siswa dapat mengikuti giat harian berupa literasi 
intensif yang dilaksanakan untuk memupuk minat baca siswa. Kemudian, terdapat 
juga program Bimbel Asik yang ditujukan kepada 3 orang siswa yang belum bisa 
membaca di sekolah penugasan. Tujuan tahap pembelajaran yaitu meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik dengan menggunakan berbagai metode dan 
media yang sesuai dengan materi Pelajaran (Sukma & Sukarwidi, 2021). 
Mengintegrasikan kegiatan literasi dengan pembelajaran di kelas, sehingga 
peserta didik dapat mengaplikasikan apa yang telah mereka baca ke dalam 
konteks nyata 

1.4. Evaluasi 
Tahap evaluasi program meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 

Satu Atap 8 Palangka Raya dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
program telah dilancarkan. Evaluasi dilakukan melalui AKM kelas. Pre-test AKM 
dilaksanakan pada bulan September guna mengetahui kompetensi dasar siswa. 
Kemudian post-test AKM dilaksanakan pada bulan November.  

Terdapat indikator capaian yang sukses ditingkatkan melalui pelaksanaan 
berbagai program kerja yang ada. Berikut indikator ketercapaian tahapan kegiatan 
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yang telah dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan, tertera 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Pencapaian Kegiatan  

No Indikator Tahapan Kegiatan 

1.  Data – data diperoleh melalui: 
- Proses belajar di kelas 
- Pemanfaatan teknologi bagi guru dan siswa 
- Kemampuan membaca siswa 
- Motivasi belajar siswa 

Tahap Survey 
 

2. Kemampuan pemahaman materi siswa yang 
meningkat 

Tahap Pembelajaran 

3. Adanya gagasan baru dalam metode pembelajaran 
di sekolah 

Tahap Pendampingan 

4. Meningkatnya kemampuan literasi siswa Tahap Evaluasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMP Negeri 

Satu Atap 8 Palangka Raya, terdapat masing – masing hasil dari tahapan yang dilalui 
sebagai berukut: 

1.5. Survey 
Hasil dari observasi dan wawanacara yang diperoleh sebagai berikut: 
1) Metode pembelajaran yang dijalankan masih tergolong cara lama; di mana 

guru menjelaskan dan mendiktekan satu per-satu dari seluruh kata dalam 
materi belajar. 

2) Tingkat literasi dapat digolongkan sangat memprihantinkan karena didapati 
masih ada siswa SMP yang belum lancer hingga belum bisa membaca. Hal 
ini merupakan dampak yang disebabkan dari berbagai faktor. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi adalah faktor ekonomi. Siswa yang belum bisa 
membaca memiliki kondisi ekonomi yang tidak terlalu baik. Siswa sudah 
terbiasa untuk bekerja, bahkan pekerjaan yang digeluti bukanlah pekerjaan 
yang setara dengan usia para siswa. Ketiga siswa tersebut bekerja sebagai 
nelayan, pula terkadang mereka bekerja di kawasan pertambangan emas 
tradisional milik warga setempat. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
fokus utama para siswa tersebut adalah bekerja dan menghasilkan uang.  

3) Pemanfaatan teknologi masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
tidak adanya sinyal gawai di daerah sekolah. Dengan demikian, segala jenis 
informasi dan pemanfaatan teknologi yang kini sudah mulai canggih tidak 
dapat dirasakan sama cepatnya dengan para penduduk sekitar. 

4) Rendahnya motivasi belajar dibuktikan melalui hanya 10% dari seluruh 
siswa yang mampu dan ingin mengikuti pembelajaran dengan sungguh – 
sungguh. 

1.6. Pendampingan 
Tahap pendampingan merupakan tahap pelatihan yang dilakukan dengan 
melibatkan partisipasi guru dalam meningkatkan minat literasi siswa. 
Pendampingan ini dilakukan dengan melaksanakan literasi intensif setiap pagi 
selama 25 menit. Dalam pelaksanaannya, para guru memantau langsung 
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antusiasme siswadan bagaimana mahasiswa dengan terobosan barunya 
menghadapi berbagai macam ekspresi siswa sehingga kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar dan memberikan dampak bagi siswa. Selain itu, pendampingan 
juga dilakukan melalui program bimbel asik. Para siswa yang tidak bisa 
membaca dikenal sebagai siswa yang selalu membangkang dan menghindari 
pembelajaran. Namun, dengan adanya pendampingan, para guru mampu 
mengetahui sisi lain para siswa melalui sudut pandang dan cara mengatasi yang 
berbeda. 

1.7. Pembelajaran 
Pada tahap pembelajaran, kegiatan dilakukan di dalam kelas. Guru mengajar 
menggunakan 2 kurikulum berbeda, yakni kurikulum 13 dan kurikulum merdeka. 
Tentunya cara pendekatan dan realisasi pembelajaran berbeda terhadap setiap 
kurikulum. Maka dari itu, melalui program dan ide - ide yang dilaksanakan, guru 
dan siswa menjadi lebih sealur dan semangat belajar mengalami peningkatan 
sebesar 55%. 
 

 
Gambar 1. Metode pembelajaran pemantik keaktifan siswa 

 
1.8. Evaluasi 

Tahapan terakhir dari seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan di SMP 
Negeri Satu Atap 8 Palangka Raya untuk meningkatkan minat literasi siswa 
terdapat di tahapan evaluasi. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menetapkan 
hasil dari acuan tentang sebesar apa keberhasilan yang dicapai dalam 
meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Berikut penjabaran hasil evaluasi 
kegiatan yan ada pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil evaluasi keberhasilan kegiatan 
Indikator 

 
Sebelum 

Pelaksanaan 
Program 

Sesudah 
Pelaksanaan 

Program 

Keaktifan siswa dalam menjalankan 
program 

5% 95% 

Antusiasme para siswa dan guru 5% 99% 
Peningkatan minat literasi siswa 15% 99% 
Kemampuan baca siswa yang tidak 
bisa membaca 

5% 95% 



 

 
 

199 
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Mandira Cendikia  
Vol. 3 No.1 Januari 2024 
https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm 

Kepuasan guru dan siswa terhadap 
program peningkatan minat baca di 
sekolah 

10% 98% 

 
Dalam menangani masalah pendidikan yang ada di sekolah, beragam program 

kerja dengan fokus terhadap peningkatan literasi siswa telah dirancang dan 
dilaksanakan dengan baik. Program kerja atau Rancangan Aksi Kolaborasi yang 
dikelola berupa, Literasi dan Eksplorasi; berfokus kepada peningkatan minat baca dan 
semangat baca pada siswa melalui program membaca yang direalisasikan pula 
melalui pengelolaan perpustakaan dan pojok baca. Kemudian terdapat pula Literasi 
Budaya; bergerak bersamaan dengan literasi intensif yang dilaksanakan setiap hari 
Kamis dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa terhadap budaya lokal yang 
harus dilestarikan melalui sumber bacaan. Terdapat pula Bimbel Asik; yang 
merupakan program khusus bagi tiga orang siswa yang belum dan tidak bisa 
membaca. Dalam program bimbel asik, terdapat peningkatan yang signifikan pada 
siswa yang belum bisa membaca. Siswa tidak hanya menjadi mahir membaca, namun 
juga menjadi lebih bersemangat untuk membaca. 

 

 
Gambar 2. Program Literasi Intensif dan Bimbel Asik 

 
Agar penerapan literasi tidak hanya berpatokan dengan jadwal program dan 

buku, terdapat pula program kerja lain berupa Kapsul Pertanyaan yang di mana 
memacu semangat literasi siswa melalui permainan yang berisikan berbagai 
permainan. Selain itu, di sela waktu belajar terdapat juga ice breaking. Para siswa 
tidak hanya menjadi semangat membaca, namun juga menjadi lebih aktif dalam 
berpikir dan berdiskusi. Selain itu, pelaksanaan program literasi melalui permainan 
juga dapat memantik cara berpikir kristis dan rasa keingin tahuan para siswa tentang 
pertanyaan – pertanyaan yang dapat mereka dapatkan jawabannya ketika mereka 
membaca. 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
Meningkatkan minat baca siswa menjadi tujuan utama dilaksanakannya program 

inovasi literasi intensif di SMP Negeri Satu Atap 8 Palangka Raya. Dengan tujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui minat baca, program ini mendapatkan 
peningkatan literasi sebesar 70% melalui umpan balik yang didapatkan. Untuk terus 
mempertahankan minat baca siswa, dilaksanakan pula pengeloaan pojok baca dan 
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penataan ulang perpustakaan yang bertujuan untuk menjaga semangat baca yang 
siswa miliki. Selain itu, peningkatan minat baca juga dapat dikembangkan melalui 
pemanfaatan teknologi yang memuat banyak sekali artikel hingga buku elektronik agar 
mutu pendidikan dapat meningkat di SMP Negeri Satu Atap 8 Palangka Raya. 
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